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ABSTRAK

Pembangunan endogen berfokus pada pentingnya memanfaatkan sumber daya dan kemampuan lokal untuk
mendorong pertumbuhan ekonomi pada suatu wilayah. Penelitian ini bertujuan untuk meninjau dan memetakan
konsep-konsep utama terkait faktor-faktor endogen dalam pengembangan wilayah di Indonesia melalui pendekatan
bibliometrik. Data yang digunakan pada penelitian ini yaitu data paper jurnal hasil pencarian dari basis data Scopus
dengan melakukan identifikasi tren publikasi, lokasi geografis dan klaster serta interkoneksi antar konsep kunci dalam
literatur akademik yang menjadi fokus penelitian sebelumnya, diharapkan penelitian ini dapat memberikan gambaran
yang komprehensif mengenai faktor-faktor endogen yang mendorong pembangunan wilayah di Indonesia. Hasil analisis
bibliometrik menunjukkan bahwa penelitian tentang pembangunan endogen di Indonesia meningkat dalam dekade
terakhir dengan fokus penelitian meliputi inovasi, kepemimpinan, dan modal manusia. Pengaruh peneliti dari Indonesia
masih mendominasi penelitian ini, dengan terdapat beberapa kasus mendapat pengaruh dari negara-negara Asia,
Australia, dan Amerika Serikat. Selain itu ditemukan bahwa penelitian faktor pembangunan endogen tidak dapat
terlepas dari pengaruh faktor pembangunan eksogen dalam pengembangan suatu wilayah. Penelitian ini memberikan
wawasan tentang peta penelitian pembangunan endogen di Indonesia dan merekomendasikan arah penelitian
selanjutnya untuk memperkuat basis ilmiah dalam perencanaan pembangunan yang inklusif dan berbasis pembangunan
endogen.

Kata Kunci: Pembangunan Endogen, Bibliometrik, Indonesia

ABSTRACT

Endogenous development focuses on utilizing local resources and capabilities to drive economic growth in a region. This
study aims to analyze and map key concepts related to endogenous factors that influence regional development in
Indonesia through a bibliometric approach. The data used in this study are papers from Scopus database by identifying
publication trends, geographic and cluster as well as the interconnection between key concepts that are the focus of
previous research. This research can provide a comprehensive picture of the endogenous factors that drive regional
development in Indonesia. The results of the bibliometric analysis show that research on endogenous development in
Indonesia has increased in the last decade with a focus on innovation, leadership, and human capital. The influence of
researchers from Indonesia still dominates this research, with several cases being influenced by Asian countries,
Australia, and the United States. In addition, it was found that research on endogenous development factors cannot be
separated from the influence of exogenous development factors in the development of a region. This study provides
insight into the map of endogenous development research in Indonesia and recommends further research directions to
strengthen the scientific basis for inclusive development planning based on endogenous development.
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1. PENDAHULUAN

Pembangunan endogen menjadi salah satu paradigma yang semakin relevan dalam pengembangan
wilayah kontemporer di berbagai belahan dunia, pendekatannya yang berfokus pada pentingnya
memanfaatkan sumber daya dan kemampuan lokal untuk mendorong pertumbuhan ekonomi telah menjadi
isu dan pembahasan yang berkembang saat ini. Pembangunan ekonomi daerah melibatkan berbagai faktor
yang kepentingannya bervariasi di berbagai daerah dan waktu (Stough, 2001). Gagasan bahwa pertumbuhan
ekonomi daerah dapat dipertahankan melalui mekanisme internal yang saling memperkuat telah
dieksplorasi dalam konteks teori pertumbuhan endogen (Stough, 2001). Teori pertumbuhan endogen
(Zilibotti et al., 1999) menyatakan bahwa faktor endogen ini dapat menyebabkan eksternalitas positif dan
efek spillover, yang pada gilirannya dapat mendorong pembangunan ekonomi dan berpotensi mengarah
pada proses konvergensi atau divergensi. Studi empiris juga telah menyoroti pentingnya faktor-faktor
seperti lembaga, kepemimpinan, dan infrastruktur fisik dalam membentuk dinamika ekonomi regional dan
pola konvergensi atau divergensi (Stough, 2001).

Faktor endogen merujuk pada karakteristik dan proses internal dalam suatu sistem yang membentuk
evolusinya, berbeda dengan faktor eksogen yang berasal dari luar sistem. Dalam konteks pertumbuhan dan
pembangunan ekonomi, faktor endogen dapat mencakup investasi dalam modal manusia, inovasi, dan
pengetahuan, yang semuanya dipandang sebagai kontributor signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi
menurut teori pertumbuhan endogen (Zilibotti et al., 1999). Beberapa pendapat terkait faktor-faktor
endogen sebagai katalis pertumbuhan ekonomi di suatu wilayah telah mengalami perubahan dari waktu ke
waktu, Romer (1986), Lucas (1988) dan Grossman-Helpman (1991) berpendapat kemajuan teknologi yang
dihasilkan dari inovasi, perdagangan, persaingan, dan pendidikan yang menekankan modal manusia dan
penelitian serta pengembangan (R&D) sebagai pendorong utama pertumbuhan ekonomi. Selain itu
terdapat pula faktor lain seperti kepemimpinan yang merupakan faktor kunci dalam mendorong perubahan
dalam sistem kelembagaan yang mendukung pembangunan ekonomi regional (Stimson et al., 2006). Aspek
penting dari teori ini adalah peran jaringan, yang dapat memfasilitasi mobilisasi dan pemanfaatan sumber
daya endogen ini (D’arcy & Guissani, 1996; Xue et al., 2021). Melalui interaksi elemen-elemen ini, suatu
wilayah berpotensi menciptakan siklus umpan balik yang berkelanjutan yang mendorong pertumbuhan dan
pembangunan ekonomi. Misalnya kepemimpinan lokal yang kuat dapat mendorong pengembangan
jaringan kewirausahaan yang inovatif, yang pada gilirannya dapat mengarah pada penciptaan lembaga baru
atau penguatan lembaga yang sudah ada. Lembaga-lembaga ini, seperti inkubator bisnis atau lembaga
pembangunan regional, kemudian dapat lebih mendukung pertumbuhan perusahaan lokal dan akumulasi
modal manusia (Stough, 2001). Di samping itu, Putnam et al. (1994) dan Fukuyama (1995) menyatakan bahwa
modal manusia dapat diperkuat melalui modal sosial yang mengikat dan menjembatani setiap individu yang
didasari serangkaian nilai bersama. Kepercayaan yang muncul dari modal sosial membentuk suatu jaringan
yang memungkinkan mempercepat pengembangan ekonomi regional. Faktor-faktor tersebut diyakini
menjadi elemen kunci dalam upaya pengembangan lokal yang menjadi bagian penting dari pembangunan
ekonomi regional termasuk Indonesia.

Parjiono et al. (2013), Leasiwal (2013) dan Juhro & Trisnanto (2018) telah melakukan penelitian terkait
pertumbuhan ekonomi endogen terhadap perekonomian Indonesia, namun penelitian yang dilakukan
berfokus pada aspek empiris dan studi kasus di lapangan. Penelitian-penelitian tersebut memberikan
kontribusi penting dalam memahami konteks pembangunan endogen di Indonesia, namun belum
memberikan gambaran yang komprehensif tentang perkembangan penelitian di bidang ini. Penelitian
mengenai pembangunan endogen di Indonesia yang membahas semua faktor secara keseluruhan secara
eksplisit belum banyak ditemukan, sehingga perlu dilakukan penelitian yang berfokus terhadap faktor-faktor
pembangunan endogen di Indonesia melalui pendekatan yang lebih luas dan sistematis.

Penelitian ini bertujuan untuk meninjau konsep-konsep utama terkait faktor-faktor endogen yang
berpengaruh terhadap pengembangan wilayah di Indonesia dalam literatur akademis. Melalui tinjauan ini,
akan dilakukan identifikasi tren publikasi, pola penulisan, serta lokasi geografis dan sektor yang menjadi
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fokus penelitian sebelumnya. Selain itu, penelitian ini juga akan mengungkap kelompok tema penelitian
utama dan interkoneksi antar konsep-konsep kunci dalam literatur tersebut. Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan gambaran yang komprehensif mengenai pemahaman saat ini tentang faktor-
faktor endogen yang mendorong pembangunan wilayah di Indonesia, serta mengidentifikasi celah-celah
pengetahuan yang perlu diteliti lebih lanjut dengan menggunakan pendekatan Tinjauan Literatur
Sistematis/Systematic Literature Review (SLR) melalui studi bibliometrik. Studi bibliometrik menjadi
pendekatan yang relevan karena mampu menyajikan pemetaan menyeluruh terhadap tren dan dinamika
penelitian di bidang pembangunan endogen di Indonesia, yang tidak dapat dicapai dengan studi kasus atau
empiris tunggal. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan bagi pengembangan
teori dan kebijakan pembangunan wilayah dalam merumuskan strategi pembangunan berbasis potensi lokal
di Indonesia.

Penelitian ini dibagi menjadi 4 (empat) bagian, setelah pendahuluan bagian selanjutnya berfokus
dalam menguraikan berbagai faktor pertumbuhan daerah menggunakan pendekatan endogen di Indonesia
yang digunakan sebagai landasan dalam menganalisis pola pertumbuhan endogen yang disajikan pada
bagian ketiga. Pada bagian keempat merangkum dan membahas hasil empiris untuk memberikan
kesimpulan umum penelitian ini.

2. DATA DAN METODE

2.1. Pengumpulan Data

Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data paper jurnal hasil pencarian dari Scopus yang
dapat diakses secara online. Scopus merupakan salah satu database jurnal ilmiah, prosiding konferensi dan
buku, dengan cakupan global maupun regional. Kualitas elemen data dan publikasi, serta informasi profil
penulis dan institusi yang komprehensif pada Scopus menjadi pertimbangan sebagai sumber data
bibliometrik untuk analisis skala besar dalam penelitian (Baas et al., 2020). Dalam pencarian database,
peneliti menggunakan kata kunci yang menjadi faktor-faktor dalam pembangunan endogen, yaitu
“institution”, ”leader”, ‘“human capital”, “innovation”, “network”, “social capital”’, R&D”,
“entrepreneur”, “endogenous”, “regional”, “ development”, dan “Indonesia”. Publikasi yang dipilih
merupakan publikasi dalam Bahasa Inggris dengan mengecualikan artikel medicine pada subject area karena
topik tersebut tidak secara langsung relevan dengan faktor-faktor pembangunan endogen yang menjadi
fokus penelitian ini.

Penelitian ini tidak terlepas dari beberapa keterbatasan yang tidak dapat dihindari. Penelitian ini
bergantung hanya pada basis data seperti Scopus, yang mungkin tidak sepenuhnya mencakup penelitian
lokal, terutama dari jurnal nasional yang tidak terindeks dalam basis data internasional. Faktor endogen
seperti budaya, modal sosial, atau kearifan lokal mungkin sulit diukur melalui analisis bibliometrik karena
sifatnya yang tidak selalu tercermin dalam publikasi ilmiah. Literatur dari Indonesia atau penelitian tentang
pembangunan endogen di Indonesia mungkin kurang terwakili dibandingkan dengan negara lain, sehingga
hasilnya tidak sepenuhnya mencerminkan kondisi lokal.

2.2. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah tinjauan Literatur Sistematis/Systematic Literature
Review (SLR) melalui studi bibliometrik. Metode SLR memberikan pendekatan yang terstruktur dalam
mensintesis dan mengevaluasi literatur yang ada sesuai dengan topik yang spesifik. Pendekatan metodologi
ini dicirikan oleh analisisnya yang eksplisit, dapat direproduksi, dan transparan, yang bertujuan untuk
meminimalkan bias dan meningkatkan keandalan dan keakuratan kesimpulan yang diambil (Okoli, 2015;
Riesenberg & Justice, 2014). Pendekatan bibliometrik digunakan untuk memahami dan mengeksplorasi
literatur yang terkait dengan topik tertentu melalui analisis kuantitatif terhadap publikasi ilmiah dan
kutipannya (Harsono & Tarmidi, 2024). Diagram alir penelitian dapat dilihat pada Gambar 1. Secara garis
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besar, proses analisis bibliometrik yang dilakukan pada penelitian ini meliputi tahap pencarian data, tahap
penyaringan dan pengumpulan data, dan tahap analisis data.

Pencarian literatur menggunakan sumber data dari Scopus tahun 1980 hingga tahun 2024 dengan kata
kunci, jenis publikasi dan bahasa yang telah ditentukan sebelumnya. Berdasarkan hasil penelusuran dan
pencarian literatur dari database Scopus menerapkan metode single-shot search atau pencarian tunggal di
mana seluruh kriteria pencarian diterapkan dalam satu kali query. Pendekatan ini dipilih untuk mendapatkan
satu set data yang seragam dan mudah dikelola, yang menjadi dasar analisis kuantitatif selanjutnya dalam
penelitian in didapatkan total 737 artikel. Metadata kemudian diunduh dalam format CSV yang berisikan
informasi bibliografi, abstrak, kata kunci, sitasi, dan informasi lainnya. Kemudian dilakukan penyaringan dan
seleksi terhadap data publikasi tersebut. Hasil penyaringan menghasilkan 731 artikel untuk menghilangkan
publikasi yang terduplikasi dalam database. Data disajikan dengan Software VOSViewer untuk
divisualisasikan pemetaan kepengarangan, sitasi dan kata kunci untuk selanjutnya dianalisis secara
deskriptif. Analisis dilakukan untuk mengidentifikasi faktor-faktor dan pembahasan penting dalam
pembangunan endogen di Indonesia berdasarkan analisis klaster kata kunci pada topik utama serta
meninjau batasan penelitian dan pola kutipan. Metodologi ini dapat memberikan gambaran dinamika
penelitian pembangunan endogen di Indonesia yang dapat bermanfaat dalam identifikasi arah
perkembangan penelitian di masa mendatang.

Pencarian artikel pada Scopus

Kata kunci: “institution”, ”leader”, “human capital*”, “innovation”, “network”,
“social capital”, ”R&D”, “entrepreneur”, ‘“endogenous”, “regional”,
development” dan “Indonesia”

1

Ekspor Metadata dari Scopus Penyaringan dan Seleksi Data

(dalam format CSV) ’ Menghilangkan duplikasi data

Analisis Deskriptif Analisis Bibliometrik pada
Author Analysis Citation Analysis Software VOSViewer

4= Pemetaan kepengarangan,

Keyword Analysis Cluster Analysis sitasi dan kata kundi

Output

* Pemetaan komprehensif terhadap faktor-faktor kunci dalam pembangunan
endogen diIndonesia

* Tren tematik dan keterhubungan konsep pembangunan endogen di Indonesia
dalam kerangka literatur global

* Pondasi pengembangan kebijakan dan peluang penelitian kolaboratif ke
depan di tingkat nasional maupun internasional

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Tren Publikasi

Jumlah publikasi tahunan terkait faktor-faktor pembentuk pembangunan endogen di Indonesia
meningkat pesat pada 1 (satu) dekade terakhir periode 2015-2024 (Gambar 2). Rata-rata artikel yang terbit
pada 1 (satu) dekade terakhir mencapai 19 publikasi per tahun, serta jumlah publikasi tahunan tertinggi (105
publikasi) terdapat pada tahun 2023. Total jumlah sitasi sebanyak 6.093 dokumen, serta menghasilkan rata-
rata sitasi sekitar 3 sitasi per penulis. Kenaikan jumlah publikasi dalam satu dekade terakhir mengindikasikan
meningkatnya perhatian akademis dan praktis terhadap isu pembangunan endogen di Indonesia. Selain itu,
kenaikan publikasi mengenai pembangunan endogen sejalan dengan tren peningkatan output publikasi
ilmiah internasional Indonesia secara keseluruhan sejak pertengahan dekade 2010-an, yang pada periode
2016-2020 tercatat melonjak signifikan sebesar 584% dibandingkan dengan periode lima tahun sebelumnya
(2011-2015) (Putera et al., 2022). Tren ini menunjukan adanya pergeseran paradigma pembangunan wilayah
dari pendekatan yang bersifat terpusat dan spatially-blind menuju pendekatan berbasis lokal, tetapi juga
menegaskan urgensi dan relevansi konsep pembangunan endogen di tengah dinamika kebijakan
desentralisasi. Peningkatan aktivitas riset ini, khususnya pasca-reformasi dengan adanya Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah, menunjukkan bagaimana kerangka hukum telah
mendorong daerah untuk mengelola potensi lokalnya secara mandiri, sekaligus menciptakan kebutuhan
akan landasan ilmiah yang lebih kuat untuk mendukung implementasi kebijakan tersebut. Fenomena ini
menjadi indikator vital bagi pembuat kebijakan untuk mengalokasikan sumber daya penelitian dan
pengembangan yang lebih besar guna mengoptimalkan pemanfaatan faktor endogen dalam perencanaan
wilayah.
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0
1975 1980 1985 1990 1995 2000 2005 2010 2015 2020 2025

Gambar 2. Frekuensi Publikasi Tahunan

3.2. Analisis Co-Authorship Negara/Wilayah

Analisis co-authorship mengidentifikasi hubungan berbagai penelitian yang ditinjau berdasarkan
publikasi yang dihasilkan dari penulis. Pemetaan co-authorship memperlihatkan arah kolaborasi satu penulis
dengan penulis lain (Fonseca et al., 2016), baik secara individu, organisasi, maupun negara. Peta visualisasi
ini diharapkan dapat memperlihatkan prospek kolaborasi ke depan khususnya dalam bidang pembangunan
wilayah endogen. Analisis terhadap afiliasi institusional dari 731 publikasi ilmiah menunjukkan bahwa
penelitian pada topik ini melibatkan penulis dari 18 negara yang tersebar di 4 benua (Gambar 3). Sejumlah
artikel memperlihatkan adanya kombinasi antara penulis yang berafiliasi dengan institusi di Indonesia dan
penulis lain yang berafiliasi dengan institusi di luar negeri, yang menunjukkan adanya kolaborasi internasioal
yang signifikan dengan 122 artikel melibatkan penulis dari lebih dari satu negara dan 177 artikel ditulis
sepenuhnya oleh penulis berafiliasi di luar negeri. Hal ini mengindikasikan adanya kolaborasi internasional
dalam riset terkait pembangunan wilayah endogen di Indonesia, di mana keterlibatan penulis diaspora
sangat mungkin terjadi.
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Berdasarkan Gambar 3, dominasi peneliti Indonesia dalam riset pembangunan endogen menunjukkan
bahwa isu ini sangat mengakar pada konteks lokal dan menyesuaikan dengan kebutuhan serta karakteristik
spesifik wilayah di Indonesia. Hal ini selaras dengan pendekatan place-based development yang
mengutamakan konteks geografis, termasuk karakteristik sosial, budaya, dan institusional suatu tempat,
sangat penting dan harus dipertimbangkan secara eksplisit dalam kebijakan pembangunan (Barca et al,,
2012). Meskipun demikian, kolaborasi internasional tetap diperlukan untuk memperluas jejaring keilmuan
lintas negara. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Wagner et al. (2017), kolaborasi lintas batas negara tidak
hanya memperkaya sudut pandang analisis, tetapi juga meningkatkan kualitas dan relevansi global dari topik
penelitian. Oleh karena itu, memperkuat kerja sama, khususnya dengan negara-negara Asia melalui wadah
seperti Asia-Pacific Economic Cooperation (APEC) atau ASEAN, dapat menjadi strategi penting dalam
pengembangan keilmuan pembangunan wilayah endogen ke depan tetapi juga strategi vital untuk
mempercepat inovasi dan kapasitas adaptif dalam pembangunan wilayah endogen di tingkat nasional.

Indenesia | 496
Australia [ ss
Amerika Serikat [ 52
Malaysia [ 39
Jepang [ 30
Britania Raya [l 27
Belanda [ 23
Jerman [l 21
Singapura [l 20
Thailand [l 19
Cina [l 16
Vietnam Wl 11
India o
Korea Selatan W8
Filipina 08
Taiwan 6
Perancis |5
Selandia Baru 5

Negara

0 100 200 300 400 500 600

m Jumlah Dokumen

Gambar 3. Diagram Frekuensi Dokumen Penelitian Faktor Pembangunan Endogen di Indonesia
di Negara/Wilayah di Dunia

Lebih lanjut, berdasarkan Gambar 4, Asia menyumbangkan sebanyak 663 dokumen atau sekitar 78%
dokumen penelitian dari total keseluruhan penelitian terkait pembangunan wilayah endogen di Indonesia.
Menurut Hou et al. (2021), negara-negara yang memiliki kedekatan secara geografis akan memiliki kemiripan
dalam tingkat pembangunan ekonomi, kemampuan ilmiah, cenderung akan berkolaborasi satu sama lain
dalam bidang penelitian, sama halnya dengan negara-negara yang berada di Asia. Mereka lebih lanjut
menjelaskan bahwa negara yang tergabung dalam organisasi antarpemerintah bersama mendorong
kolaborasi erat dalam bidang pengetahuan dan memberikan contoh organisasi antar pemerintah Asia-Pacific
Economic Cooperation (APEC) menunjukkan efek yang positif dalam memfasilitasi kolaborasi dalam
penelitian di bidang ekonomi.

Oseania Amerika
6%

Eropa I
9%

76

Asia
78%

Gambar 4. Diagram Frekuensi Dokumen Penelitian Berdasarkan Benua
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Gambar 5 menunjukkan pemetaan kerjasama antarnegara di mana ukuran node mewakili jumlah
dokumen dan warna node menunjukkan rata-rata tahun publikasi di setiap negara. Amerika Serikat,
Australia, Singapura, dan Taiwan menjadi negara yang melakukan penelitian awal tentang pembangunan
endogen di Indonesia yang ditunjukkan dengan node berwarna ungu, rata-rata publikasi berkisar di tahun
2014. Indonesia sendiri mayoritas baru memulai penelitian terkait pembangunan endogen sekitar tahun
2020. Berdasarkan jumlah, negara dengan kontributor yang paling banyak membahas pembangunan
wilayah endogen di Indonesia tentu saja negara Indonesia sendiri, kemudian diikuti dengan Australia,
Amerika Serikat, dan Malaysia. Apabila dilihat dari tebalnya link, terlihat bahwa negara yang paling memiliki
total kekuatan link terbesar adalah Malaysia dan Australia. Indonesia dan Australia memiliki hubungan
bilateral yang dapat memfasilitasi kolaborasi penelitian, seperti Partnership for Australia-Indonesia Research
(PAIR) dalam pelaksanaan penelitian interdisipliner yang melibatkan peneliti, pembuat kebijakan, bisnis, dan
kelompok masyarakat (Partnership for Australia-Indonesia Research (PAIR), 2022). Kerjasama dengan
Amerika Serikat didorong melalui kolaborasi akademik internasional maupun hibah dana dari lembaga
internasional, misalnya World Bank atau United Nations Development Programme (UNDP). Sebagai negara
tetangga, Malaysia memiliki banyak kesamaan dalam budaya dan sejarah dengan Indonesia. Kerjasama
dalam penelitian sering dilakukan dalam rangka pembangunan kawasan ASEAN, terutama terkait dengan
kebijakan ekonomi, pendidikan, dan pembangunan daerah yang berfokus pada sumber daya lokal.

Kolaborasi dengan negara-negara seperti Australia, Amerika Serikat, dan beberapa negara Asia tidak
hanya berkontribusi dalam peningkatan jumlah publikasi, tetapi juga memperkaya pendekatan teoritis dan
metodologis dalam studi pembangunan endogen di Indonesia. Misalnya, melalui program seperti PAIR,
kolaborasi Indonesia-Australia telah mengedepankan pendekatan interdisipliner, partisipatif dan berbasis
lokasi dalam penelitian yang mengintegrasikan perspektif ilmiah dengan kebutuhan kebijakan publik untuk
mengatasi tantangan pembangunan yang kompleks di Indonesia (Partnership for Australia-Indonesia
Research (PAIR), 2020). Sementara itu, kontribusi Amerika Serikat, baik melalui kolaborasi akademik
maupun lembaga donor seperti World Bank dan UNDP, memberikan penguatan pada kerangka teoritis
pembangunan endogen dan evidence-based policy yang lebih sistematis. Kolaborasi dengan negara tetangga
seperti Malaysia dan Singapura memperluas pemahaman terhadap pendekatan pembangunan wilayah
berbasis sumber daya lokal, dengan melibatkan peran teknologi dan budaya regional, yang semakin relevan
dalam konteks pembangunan kawasan ASEAN.
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Gambar 5. Pemetaan Kerjasama Antarnegara
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3.3. Analisis Co-Citation

Co-citation akan memvisualkan referensi yang digunakan oleh dokumen yang diuji/amati. Referensi
akan dihubungkan jika mereka dipakai dalam artikel bersamaan. Gambar 6 menunjukkan terdapat 4 (empat)
klaster atau kelompok penulis yang memiliki tema penelitian saling terkait. Analisis co-citation menunjukkan
bahwa penelitian pembangunan endogen di Indonesia banyak dipengaruhi oleh tema perencanaan regional,
urbanisasi, dan desentralisasi. Penulis seperti Rustiadi E. dan Firman T. memiliki kontribusi besar dalam
mendorong pemahaman tentang bagaimana potensi lokal dapat diintegrasikan ke dalam pembangunan
wilayah. Hubungan sitasi antarpenulis menunjukkan bahwa pembangunan endogen di Indonesia sering kali
melibatkan kolaborasi antara peneliti dengan fokus pada pendekatan multidisipliner. Ini memberikan dasar
yang kuat untuk mengembangkan kebijakan yang mendukung pengelolaan pembangunan berbasis lokal
secara berkelanjutan.
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Gambar 6. Peta Klaster Sitasi dengan Frekuensi Tertinggi
Tabel 1. Profil Sitasi dengan Frekuensi Tertinggi
. Negara Total Profil Scopus . o
Klaster  Penulis Aﬁlgiasi Kekuatan Dok  Sit hindex Lingkup Penelitian
1 Rustiadi E. Indonesia 918 73 621 12 Regional Planning, Regional Development
Pribadi Indonesia 692 28 739 1 Landscape Planning, Regional Planning
D.O.
2 FirmanT. Indonesia 907 53 2235 27 Regional Planning, Urbanization and
Migration, Decentralization
Hudalah Indonesia 620 39 998 15 Mega Project, Megaregion,
D. Peri-urbanization
3 LiYy. China 249 107 1275 19 Rural Development, Regional Planning,
Agriculture Development
Liu J. China 212 23 910 16 Ecological, Environment
4 Hill H. Australia 153 134 1742 26 Economics Development, Asian economies
Booth A. Inggris 124 75 1142 17 Economic Development, Southeast Asia,

Keterangan: Dok=Total Dokumen Publikasi; Sit=Total Sitasi

Tabel 1 memberikan informasi rinci tentang penulis dengan frekuensi sitasi tertinggi. Firman T. dari
Klaster 2 seorang dosen dari Institut Teknologi Bandung memiliki jumlah sitasi tertinggi dengan total sitasi
sebanyak 2235 dan h-index tertinggi, yaitu 27. Beliau dikenal atas kontribusinya pada penelitian terkait
Regional Planning, Urbanization, and Decentralization. Penulis lain, seperti Rustiadi E. dari Klaster 1, fokus
pada Regional Planning and Development dan memiliki kekuatan total sitasi yang tinggi, yaitu 918. Penulis dari
Klaster 3, seperti Li Y. dan Liu J, lebih berfokus pada Rural Development and Agriculture, sementara Klaster 4
mencakup topik seperti Economic Development in Southeast Asia, dengan penulis seperti Hill H. dan Booth
A. Penulis dari berbagai negara seperti Indonesia, China, dan Australia terlihat mendominasi dengan bidang
penelitian yang mencakup perencanaan regional, lingkungan, dan pengembangan ekonomi. Keterlibatan
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berbagai keahlian ini merefleksikan sifat multidisipliner pembangunan endogen, mengindikasikan bahwa
solusi komprehensif memerlukan integrasi berbagai perspektif. Dominasi penulis ini juga memberikan
pondasi sitasi yang kuat untuk penelitian selanjutnya di Indonesia, memastikan relevansi teoritis dan
metodologis dengan isu-isu global.

3.4. Analisis Keyword

Pemetaan kata kunci (co-occurrence) dihasilkan dari analisis keterkaitan antara kata-kata kunci dalam
sebuah studi yang dapat membantu peneliti lain dalam mencari referensi penelitian (Amalia & Suharso,
2024). Kata kunci adalah kata-kata yang diambil dari teks, dapat mencerminkan inti gagasan utama dari suatu
artikel dan memiliki peranan penting dalam inti konten dokumen (Wibowo et al., 2024). Dengan
menganalisis pemetaan kata kunci dapat melihat secara keseluruhan topik ataupun unsur yang paling
banyak dibahas dan paling berpengaruh dalam pembangunan endogen di Indonesia. Hasil visualisasi
pemetaan kata kunci dapat dilihat pada Gambar 7.
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Gambar 7. Peta Visualisasi Co-Occurrence Dari Kata Kunci Faktor Pembangunan Endogen di Indonesia

Berdasarkan hasil pemetaan, didapatkan 15 kata kunci dengan frekuensi tertinggi dalam penelitian di
bidang pembangunan endogen di Indonesia. Indonesia merupakan keyword dengan frekuensi terbesar
(208) diikuti oleh regional planning (108) dan sustainable development (85). Regional planning atau
perencanaan wilayah menjadi salah satu kata kunci yang paling sering muncul. Perencanaan wilayah dapat
memberikan arah kebijakan pembangunan yang mengutamakan pemanfaatan faktor-faktor internal sebagai
instrumen untuk mendorong pembangunan endogen. Perencanaan wilayah yang efektif mengintegrasikan
faktor-faktor endogen, memungkinkan strategi yang disesuaikan dengan karakteristik setiap wilayah
(Stough et al., 2011). Sedangkan sustainable development menjadi isu pembangunan yang sedang mendunia
dan saling bersinergi dengan pembangunan endogen. Pendayagunaan faktor internal dapat dijadikan
kekuatan dalam mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan. Berdasarkan temuan kata kunci "regional
planning" dan "sustainable development" sebagai isu terkini dan paling sering muncul, kebijakan dapat
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diinformasikan melalui integrasi kedua konsep tersebut. Perencanaan wilayah yang efektif dapat menjadi
instrumen utama untuk mengintegrasikan faktor-faktor endogen, seperti sumber daya lokal, inovasi, dan
modal manusia, guna mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan. Dengan demikian, perencanaan
wilayah harus mampu menyediakan kerangka kebijakan yang mengutamakan pemanfaatan potensiinternal
daerah untuk mendorong pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan adaptif terhadap karakteristik
spesifik setiap wilayah.

Tabel 2 menunjukkan 8 kata kunci terkait faktor pembangunan endogen dengan frekuensi tertinggi
dalam penelitian di bidang pembangunan endogen di Indonesia. Inovasi menjadi kata kunci terkait faktor
pembangunan endogen di Indonesia dengan frekuensi terbesar di antara faktor lainnya. Inovasi yang
dibahas dalam artikel yang diteliti berkaitan dengan pengembangan proses bisnis, program perlindungan
lingkungan, perbaikan tata kelola dan pemanfaatan teknologi, dengan topik yang bersifat spesifik. Dilihat
dari frekuensinya, inovasi dianggap sebagai elemen yang sangat berpengaruh dalam mendorong
pembangunan berbasis potensi lokal, baik dalam hal pengelolaan sumber daya, pemberdayaan masyarakat,
kapasitas pemerintah daerah dan peningkatan daya saing perekonomian. Implikasinya, pengarusutamaan
peran inovasi sebagai penggerak utama pembangunan endogen harus menjadi prioritas dalam agenda
kebijakan nasional. Pemerintah memiliki peran strategis dalam membangun ekosistem yang kondusif bagi
inovasi berbasis lokal. Hal ini dapat diwujudkan melalui perumusan kebijakan berbasis wilayah (place-based
policy) yang adaptif terhadap potensi dan tantangan unik masing-masing daerah (Barca et al., 2012). Selain
itu, investasi pada pengembangan kapasitas masyarakat, pemberian insentif bagi pelaku inovasi lokal, serta
penguatan kemitraan pentahelix antara pemerintah, masyarakat, dunia usaha, akademisi, dan media
menjadi krusial untuk memastikan inovasi dapat tumbuh secara organik dan berkelanjutan, berkontribusi
nyata bagi kesejahteraan masyarakat dari inisiatif lokal.

Tabel 2. Kata Kunci terkait Faktor Pembangunan Endogen

No  Peringkat Kata Kunci (Tahun Pul-)rlzii::s? Rata-rata) Kejadian TOta_:_;i':;]ata”
1 6 Innovation 2017 40 184
2 46 Leadership 2020 10 43
3 54 Human Capital 2022 9 52
4 148 Institutions 2021 5 22
5 159 Research 2006 5 35
6 160 Research and Development 2015 5 40
7 163 Social Capital 2020 5 19
8 164 Societies and institutions 2005 5 19

3.5. Topik Penelitian Popular

Hasil dari analisis co-occurrence menghasilkan berbagai kata kunci yang dapat ditelaah lebih lanjut
sebagai topik penelitian popular pada pembahasan pembangunan endogen di Indonesia. Topik penelitian
popular dikelompokkan berdasarkan frekuensi kata kunci dan kekuatan link dengan kata kunci lainnya.
Beberapa subjek penelitian atau topik hangat tersebut adalah sebagai berikut.

1) Regional planning dan sustainable development, kata kunci yang paling sering muncul dalam penelitian
terkait pembangunan endogen di Indonesia. Kedua kata kunci menjadi isu terkini di mana dalam
perencanaan wilayah dapat mengintegrasikan nilai-nilai pembangunan berkelanjutan yang bersinergi
dengan pemanfaatan faktor endogen suatu wilayah.

2) Innovation, economic dan economic and social effect. Inovasi yang muncul pada umumnya berkaitan
dengan bidang ekonomi melalui pengembangan proses bisnis, pemanfaatan teknologi dan perbaikan
tata kelola dengan memanfaatkan kekuatan lokal untuk meningkatkan daya saing, sehingga dapat
memberikan dampak positif terhadap kondisi sosial masyarakat.
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3) Local government, decentralization dan institutional development. Pembangunan endogen seringkali
dikaitkan dengan kebijakan desentralisasi yang dapat mendorong pemerintah lokal atau daerah untuk
memperkuat kelembagaan dalam mengelola potensi lokal secara efektif.

4) Economic development dan Southeast Asia, interaksi antara faktor eksogen seperti jejaring ataupun
investasi dengan faktor-faktor endogen dalam pembangunan wilayah untuk melihat sinergitas dari
kedua faktor tersebut.

3.6. Analisis Klaster

Gambar 8 mengilustrasikan 7 (tujuh) klaster terkait penelitian faktor pembangunan endogen di
Indonesia. Klaster dibentuk dikategorikan melalui analisis kekuatan dari setiap kata kunci yang memiliki
keeratan hubungan satu sama lain. Secara umum akan dibahas klaster-klaster tersebut melalui 4 (empat)
pandangan utama yaitu tujuan, faktor pendorong, metode penelitian dan lokasi (Wimbadi & Djalante, 2020),
serta pembahasan tema dari masing-masing klaster pada jenis setiap kata kunci yang berhubungan erat.
Berdasarkan analisis terhadap 7 (tujuh) klaster, analisis yang memiliki kekuatan paling tinggi terdapat pada
klaster 1 dan klaster 5 yang akan dibahas lebih lanjut secara lebih menyeluruh.
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Gambar 8. Peta Visualisasi Klaster Kata Kunci Faktor Pembangunan Endogen di Indonesia

3.6.1 Klaster 1: Pengembangan Ekonomi Indonesia di ASEAN

Pada klaster 1 hampir sebagian besar membahas mengenai lokasi yang berfokus pada Indonesia
negara-negara di ASEAN, China, dan India (lihat Gambar 9). Berdasarkan total kekuatan yang dimiliki dari
setiap klaster, klaster 1 (satu) memiliki kekuatan yang paling tinggi dibandingkan dengan klaster lainnya
menandakan dengan topik ini memiliki pengaruh yang paling kuat terhadap pembangunan endogen di
Indonesia. Terdapat temuan yang menarik pada klaster 1 (satu) baik dari aspek lokasi, faktor dan tujuan
menunjukan ciri ciri aspek pembangunan eksogen yang kental ditunjukkan melalui kata kunci yang sering
muncul dari berupa investasi, sumber daya manusia, perkembangan industri, ekspor, perdagangan,
globalisasi, kebijakan asing, dan daya saing serta finansial krisis (lihat Gambar 9). Kondisi ini menunjukkan
pembangunan ekonomi suatu wilayah merupakan proses yang kompleks dan memiliki banyak sisi yang
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melibatkan interaksi yang rumit antara faktor eksogen dan endogen. Faktor eksogen, seperti kondisi pasar
global, kebijakan nasional, dan guncangan eksternal, dapat berdampak besar pada lintasan pertumbuhan
ekonomi suatu wilayah. Sebaliknya, faktor endogen, termasuk modal manusia, ekosistem kewirausahaan,
kemampuan teknologi, dan kerangka kelembagaan suatu wilayah, juga penting dalam membentuk lintasan
ekonominya. Bertentangan dengan pandangan bahwa faktor eksogen dan endogen dapat dipisahkan
dengan jelas, penelitian menunjukkan bahwa kedua rangkaian faktor ini saling terkait erat dan tidak dapat
dengan mudah dipisahkan (Alimuradov, 2021; Lépez-Bazo et al., 2004). Para pembuat kebijakan harus
dengan hati-hati menavigasi interaksi antara faktor-faktor eksogen dan endogen untuk mendorong
pembangunan ekonomi regional yang berkelanjutan dan inklusif. Topik ini dapat dijadikan sebagai bahan
rujukan untuk penelitian lanjutan oleh para peneliti.
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Gambar 9. Perbandingan Klaster 1 dan Klaster 5 (Klaster Terkuat)

Temuan kunci dari analisis bibliometrik ini menggarisbawahi bahwa pembangunan ekonomi suatu wilayah
adalah proses kompleks yang melibatkan interaksi rumit antara faktor eksogen dan endogen, dan keduanya
tidak dapat dipisahkan secara jelas. Hal ini merupakan sebuah insight krusial yang memperkaya sekaligus
menantang teori pembangunan endogen yang ada, yang seringkali cenderung menekankan aspek internal
secara dominan. Penemuan ini secara implisit mengindikasikan perlunya pergeseran menuju kerangka kerja
yang lebih terintegrasi, yang secara eksplisit mempertimbangkan dan memodelkan interaksi dinamis antara
kemampuan internal suatu wilayah (modal manusia, inovasi, kepemimpinan, dan lain-lain.) dengan pengaruh
eksternal (kondisi pasar global, investasi asing, kebijakan nasional, dan lain-lain.).

Secara khusus, kuatnya kehadiran faktor eksogen pada Klaster 1 ("Pengembangan Ekonomi
Indonesia di ASEAN") melalui kata kunci seperti investasi, ekspor, dan globalisasi, menunjukkan bahwa
pembuat kebijakan harus dengan hati-hati menavigasi interaksi ini untuk mendorong pembangunan
ekonomi regional yang berkelanjutan dan inklusif. Ini berarti merumuskan kebijakan yang tidak hanya fokus
pada penguatan kapasitas internal, tetapi juga secara strategis memanfaatkan peluang dari eksternal,
seperti menarik investasi yang tepat dan berpartisipasi dalam perdagangan internasional, sambil tetap
melindungi dan memberdayakan potensi serta kearifan lokal. Temuan ini juga membuka jalan bagi peluang
penelitian masa depan yang signifikan. Penelitian selanjutnya dapat berfokus pada pengembangan model
analitis dan kerangka konseptual yang mampu mengintegrasikan faktor endogen dan eksogen secara lebih
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efektif. Misalnya, studi dapat mengeksplorasi bagaimana kebijakan spesifik dapat mengoptimalkan sinergi
antara investasi asing langsung (faktor eksogen) dengan inovasi lokal (faktor endogen), atau bagaimana
modal sosial (endogen) dapat memitigasi dampak negatif dari guncangan ekonomi global (eksogen).
Penelitian juga dapat menyelidiki mekanisme di mana kebijakan nasional (eksogen) dapat secara optimal
mendukung penguatan kelembagaan lokal (endogen) untuk mencapai pembangunan yang lebih resilient
dan merata.

3.6.2 Klaster 2: Upaya Berkelanjutan dalam Pemerintah Daerah

Pada Klaster 2, para peneliti memilih kata kunci dengan kekuatan tertinggi seperti Sunda Isles (129),
sustainability (70), dan local government (68). Kata kunci ini mencerminkan fokus penelitian yang berkaitan
dengan pengentasan kemiskinan melalui berbagai perspektif, termasuk strategi pembangunan
infrastruktur, pengembangan institusi, dan pengembangan pariwisata berbasis komunitas lokal. Penekanan
pada Sunda Isles menunjukkan perhatian khusus terhadap wilayah-wilayah di Kepulauan Sunda yang memiliki
potensi besar untuk diintegrasikan ke dalam pendekatan pembangunan berkelanjutan. Lokasi-lokasi seperti
Yogyakarta, Jawa Barat, dan Kepulauan Sunda disebutkan sebagai area studi utama, memperlihatkan
bagaimana pendekatan ini diterapkan dalam konteks geografis yang spesifik dan beragam, sesuai dengan
karakteristik lokal masing-masing wilayah.

3.6.3 Klaster 3: Kebijakan Publik dalam Desentralisasi dan Pendekatan Tata Kelola Pemerintah

Pada Klaster 3 pembahasan kata kunci berfokus pada public policy (121), decentralization (107), dan
governance approach (69), yang mencerminkan perhatian pada isu-isu kebijakan publik dan tata kelola
pemerintahan yang efektif. Faktor utama yang mendukung pembahasan ini meliputi partisipasi masyarakat,
komunikasi, keterlibatan pemangku kepentingan, otonomi, dan pemberdayaan, yang dianggap sebagai
elemen penting dalam menciptakan sistem pemerintahan yang inklusif dan responsif. Penelitian dalam
klaster ini menggunakan metode seperti governance approach dan risk assessment untuk mengidentifikasi
tantangan serta peluang dalam implementasi kebijakan dan desentralisasi dalam meningkatkan efektivitas
tata kelola serta memberdayakan komunitas lokal.

3.6.4 Klaster 4: Pengelolaan Zona Pesisir Terpadu, Perlindungan Lingkungan dan Kehutanan

Penelitian dengan kata kunci coastal zone management (87), environmental protection (80), dan
forestry (74) menyoroti upaya pengelolaan kawasan pesisir, perlindungan lingkungan, dan konservasi hutan
sebagai bagian dari strategi pembangunan berkelanjutan. Faktor utama yang mendukung penelitian ini
meliputi aspek konservasi dan ekosistem, yang menjadi landasan dalam menjaga keseimbangan alam dan
keberlanjutan sumber daya. Metode yang digunakan, seperti strategic approach, pelatihan (training), dan
pengembangan kapasitas (capacity building), bertujuan untuk memperkuat kemampuan masyarakat dan
pemangku kepentingan dalam mengelola sumber daya alam secara efektif. Lokasi penelitian mencakup
Australia dan Kepulauan Sunda, yang memberikan perspektif komparatif antara kawasan dengan
karakteristik ekosistem yang berbeda, namun menghadapi tantangan serupa dalam pengelolaan lingkungan
dan konservasi sumber daya pesisir serta kehutanan.

3.6.5 Klaster 5: Perencanaan Wilayah, Pembangunan Berkelanjutan dan Pembangunan Wilayah

Pada Klaster 5 (lima) masuk kategori kedua terkuat dalam topik faktor pembangunan endogen di
Indonesia, fokus penelitian berkisar pada perencanaan wilayah, pembangunan berkelanjutan, dan
pembangunan wilayah, yang tercermin melalui kata kunci seperti regional development (605) dan sustainable
development (411) (lihat Gambar 9). Penelitian ini menekankan pentingnya faktor-faktor utama seperti
pengembangan sektor pertanian, infrastruktur, penelitian dan pengembangan (R&D), pendidikan tinggi,
dan transfer teknologi dalam mendukung pembangunan wilayah secara berkelanjutan. Metode yang sering
digunakan mencakup wawancara mendalam (in-depth interviews) dan pendekatan kualitatif untuk menggali
pemahaman mendalam tentang kebutuhan dan tantangan dalam perencanaan pembangunan. Meskipun
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lokasi spesifik tidak disebutkan, klaster ini memberikan wawasan strategis yang relevan untuk diterapkan di
berbagai konteks wilayah, khususnya dalam mendorong integrasi antara pengembangan ekonomi, sosial,
dan lingkungan secara seimbang. Investasi pada sektor-sektor ini tidak hanya menciptakan eksternalitas
positif dan efek spillover yang mendorong pertumbuhan ekonomi, tetapi juga memperkuat kemampuan
adaptif dan daya saing wilayah secara internal, yang merupakan esensi dari pembangunan endogen yang
berkelanjutan.

3.6.6 Klaster 6: Ekonomi, Inovasi dan Dampak Ekonomi dan Sosial

Klaster 6 (enam) memiliki kata kunci dengan kekuatan tertinggi ada pada economics (296), innovation
(184) dan economic and social effects (184) yang fokus mengkaji peran inovasi dalam mendorong
perkembangan ekonomi di daerah pedesaan, dengan lokasi penelitian seputar Jawa Tengah. Fokus utama
dalam klaster ini adalah pemahaman tentang kepemimpinan, pengembangan desa, dan modal sosial
berinteraksi saling mempengaruhi dan memberikan dampak ekonomi dan sosial. Dalam menganalisis
hubungan ini, metode analisis ekonomi dan regresi, survei, serta pemodelan persamaan struktural
digunakan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di daerah
tersebut. Hasilnya diharapkan dapat memberikan gambaran lebih jelas mengenai bagaimana inovasi dan
faktor-faktor sosial berkontribusi pada pembangunan ekonomi yang berkelanjutan di kawasan pedesaan.

3.6.7 Klaster 7: Negara Berkembang, Asia dan Urbanisasi

Klaster 7 (tujuh) mengkaji dinamika urbanisasi di negara-negara berkembang di kawasan Asia dan
Eurasia, serta fenomena ini dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti pendidikan, modal manusia, migrasi, dan
kebijakan ekonomi regional. Dalam konteks ini, Human Development Index (HDI) berperan penting dalam
mengukur perkembangan sosial dan ekonomi yang terjadi akibat urbanisasi. Pendekatan pembangunan
yang diadopsi menekankan pada potensi lokal, kemandirian, dan inovasi yang berbasis pada sumber daya
internal, untuk mendorong pertumbuhan ekonomi yang lebih berkelanjutan. Metode panel data digunakan
untuk menganalisis variabel-variabel ini dalam melihat dampaknya terhadap pengembangan wilayah dan
kebijakan ekonomi yang efektif di kawasan tersebut.

3.7. Peluang dan tantangan

Praktik pembangunan endogen melalui pemanfaatan faktor lokal dalam pembangunan wilayah di
Indonesia sudah banyak diteliti walaupun sifatnya berupa kasus per kasus. Beberapa artikel telah membahas
mengenai faktor endogen berupa inovasi (Gumulya et al., 2023; Hilmawan et al., 2023; Patria et al., 2020;
Witjaksono et al., 2020), kepemimpinan (Kusmulyono et al., 2024; Pratiwi & Juerges, 2022; Suaedi et al.,
2023), modal manusia (Chatani, 2012; Windhani et al., 2023), institusi (Feng & Yu, 2020; Nurlambang, 2020)
dan modal sosial (Seftyono et al., 2018). Namun, topik pembangunan endogen di Indonesia secara
komprehensif dan eksplisit masih relevan untuk dapat dibahas hingga saat ini dan dapat menjadi peluang
keterbaruan penelitian. Penelitian yang ada saat ini umumnya cenderung terfragmentasi, di mana penelitian
pembangunan endogen sering bersifat sektoral atau parsial tanpa melihat keterkaitan antar-aspek seperti
kelembagaan, modal sosial, dan inovasi secara holistik. Kesenjangan signifikan ini menghambat perumusan
strategi pembangunan yang benar-benar terintegrasi. Di samping itu, faktor yang tidak banyak muncul
dalam penelitian, seperti jejaring antar aktor dalam konteks internal, merupakan peluang penelitian yang
krusial. Jejaring ini tidak hanya menjadi elemen penting dalam memastikan sinergi antar faktor endogen,
tetapi juga memiliki implikasi kebijakan yang mendalam: tanpa jejaring yang kuat, pengambilan keputusan
cenderung lebih rentan terhadap intervensi elite politik dan bias kebijakan yang tidak berpihak pada potensi
lokal. Mengingat kekayaan budaya, adat-istiadat, dan local wisdom Indonesia, penelaahan jejaring ini akan
membuka pemahaman baru tentang bagaimana social capital dapat memitigasi risiko politik dan mendorong
pembangunan endogen yang lebih inklusif.
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Dalam pengembangan penelitian pembangunan endogen terdapat beberapa hal yang harus
diperhatikan secara lebih rinci. Dinamika politik di Indonesia mempengaruhi aspek kelembagaan dan
kepemimpinan yang berdampak pada kebijakan pemerintah. Kebijakan yang dihasilkan melalui keputusan
politik dapat memberikan dampak positif ataupun negatif dalam menciptakan ekosistem yang mendukung
pembangunan berbasis potensi lokal. Tantangan utama dalam konteks politik adalah ketika adanya
intervensi politik dan kepentingan elit terhadap faktor endogen seperti kepemimpinan, kelembagaan,
modal sosial dan inovasi yang dapat menimbulkan bias dalam penelitian karena potensi lokal yang
sebenarnya menjadi terabaikan. Hasil tinjauan bibliometrik yang menunjukkan minimnya pembahasan
mengenai jejaring antar aktor internal menegaskan pentingnya kebijakan yang mendorong penguatan relasi
antar pemangku kepentingan di tingkat lokal sebagai salah satu upaya untuk mengurangi intervensi politik
elit. Memperkuat jejaring antar aktor tidak hanya akan mengurangi ketergantungan terhadap kekuatan
keputusan politik, tetapi juga meningkatkan ketahanan sistem pembangunan dalam menghadapi perubahan
dinamika politik.

4. KESIMPULAN

Tren publikasi mengenai faktor pembangunan endogen di Indonesia meningkat pada beberapa
dekade terakhir. Negara-negara di Asia menjadi kontributor utama dalam dokumen penelitian
pembangunan endogen di Indonesia. Dari aspek author kontributor terbanyak berasal dari Indonesia,
Australia, Amerika Serikat, dan Malaysia. Berdasarkan aspek co-citation Firman, T dan Hill, H menjadi titik
sentral referensi yang sering digunakan dalam penelitian pembangunan endogen di Indonesia. Ditinjau dari
aspek kata kunci, “innovation”, “leadership”, dan “human capital” menjadi kata kunci yang paling sering
muncul, mencerminkan perhatian besar terhadap peran inovasi, kepemimpinan, dan modal manusia dalam
mendorong pembangunan wilayah berbasis potensi lokal. Tren penelitian di Indonesia cenderung lebih
banyak membahas mengenai isu pembangunan berkelanjutan dalam perencanaan wilayah dan
pengembangan inovasi di bidang ekonomi yang berdampak pada aspek ekonomi dan sosial.

Pada penelitian ini ditemukan 7 (tujuh) klaster yang merepresentasikan kelompok-kelompok topik
penelitian faktor-faktor pembangunan endogen yang dilakukan di Indonesia. Ditemukan sebuah temuan
yang menarik, salah satunya terkait faktor pembangunan endogen di Indonesia yang tidak dapat dipisahkan
dengan faktor pembangunan eksogen. Faktor pembangunan eksogen yang ada masih mendominasi
penelitian tentang pengembangan wilayah Indonesia, walaupun setiap faktor-faktor pembangunan
endogen seperti institusi, modal manusia, inovasi, jaringan, modal sosial, R&D, kewirausahaan telah menjadi
topik yang digunakan dalam faktor pembangunan endogen, namun dari segi kekuatan masih belum dapat
menyaingi kuatnya faktor-faktor pembangunan eksogen di Indonesia seperti topik investasi, perdagangan
internasional, ekspor, globalisasi dan lain sebagainya. Fenomena ini merupakan insight krusial yang
memperkaya sekaligus menantang teori pembangunan endogen, yang seringkali cenderung menekankan
aspek internal secara dominan.

Implikasi bagi pengembangan pengetahuan adalah kebutuhan untuk mengembangkan model dan
teori yang secara eksplisit mengintegrasikan interaksi dinamis antara kekuatan internal dan eksternal. Bagi
kebijakan pembangunan, temuan ini menyarankan pergeseran menuju strategi yang tidak hanya
memberdayakan potensi lokal, tetapi juga secara cerdas menavigasi dan memanfaatkan peluang dari
lingkungan eksternal, sambil melindungi kearifan dan konteks lokal dari intervensi yang kontraproduktif.
Meskipun demikian, tantangan seperti fragmentasi penelitian dan potensi bias politik harus diatasi untuk
memastikan hasil penelitian yang lebih representatif dan aplikatif. Penelitian ini membuka jalan bagi studi
masa depan yang lebih holistik, mengeksplorasi keterkaitan seluruh faktor pembangunan (termasuk jejaring
antar aktor yang belum banyak diteliti secara eksplisit) untuk memperkuat basis ilmiah perencanaan
pembangunan yang inklusif dan berkelanjutan di Indonesia.
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